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ABSTRACT 
 

Tailings is one of the waste generated in the gold mining activities that contain nutrients are low. One of 
the principles for the management of tailings is merevegetasi land disturbed so that the necessary selection of 
the type that can be developed, in this case Jabon (Anthocephalus cadamba Roxb Miq.) Is one type that is 
recommended to be developed in the post-mine land revegetation because it is a type of fast-growing and has a 
high adaptability to various soil types. Experimental design used in this study was factorial design with two 
factors. The first factor is fertilizer NPK with 4 level and the second factor is the compost with 4 level. The best 
dose of the combination of the two fertilizer on the growth of seedlings jabon is high NPK fertilizer with compost 
dose of 15 grams and 10 grams and diameter growth for seedlings jabon, the best dose is the dose of 15 grams 
of NPK fertilizer and compost 0 grams. 
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ABSTRAK 
 

Tailing merupakan salah satu limbah yang dihasilkan dalam kegiatan penambangan emas yang 
mengandung unsur hara yang rendah. Salah satu prinsip untuk pengelolaan tailing adalah merevegetasi lahan 
yang terganggu sehingga diperlukan pemilihan jenis yang dapat dikembangkan, dalam hal ini Jabon 
(Anthocephalus cadamba Roxb Miq.) merupakan salah satu jenis yang direkomendasikan untuk dikembangkan 
dalam revegetasi lahan pasca tambang karena merupakan jenis yang cepat tumbuh dan memiliki daya adaptasi 
yang tinggi pada berbagai jenis tanah. Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Rancangan Faktorial  dengan 2 faktor. Faktor pertama yaitu pupuk NPK dengan 4 taraf dan faktor kedua yaitu 
kompos dengan 4 taraf.  Dosis yang paling baik dari kombinasi kedua pupuk tersebut terhadap pertumbuhan 
tinggi semai jabon adalah pupuk NPK dengan dosis 15 gram dan kompos 10 gram dan untuk pertumbuhan 
diameter semai jabon, dosis yang paling baik adalah antara pupuk NPK dosis 15 gram dan kompos 0 gram. 
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PENDAHULUAN 
 

Hutan memiliki arti penting dalam kehidupan. 
Sumberdaya hutan di Indonesia saat ini berada pada 

kondisi yang memprihatinkan yang terlihat pada laju 

deforestasi yang sangat tinggi akibat maraknya 
pengalihan penggunaan lahan hutan untuk 

penggunaan lain seperti pertambangan. Kegiatan 
pertambangan tentu saja dapat merusak ekosistem 

hutan yang dibuka untuk dijadikan areal 

pertambangan, kerusakan tidak saja pada kondisi 
vegetasinya, tetapi juga kerusakan dapat terjadi pada 

kondisi sifat-sifat tanah (Syamsudin, 2009). 
Pertambangan emas akan menghasilkan tailing yang 

merupakan salah satu bentuk limbah yang dihasilkan 

dalam jumlah yang banyak dan berpotensi 
menurunkan tingkat kesuburan tanah dan 

menyebabkan keracunan bagi tanaman, sehingga 
sulit bagi tanaman untuk tumbuh (Fauziah, 2009). 

Pemupukan merupakan kegiatan menambahkan 
unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman dalam 

pertumbuhannya dengan tujuan untuk memperbaiki 

pertumbuhan yang mempengaruhi hasil produksi 
tanaman tersebut. Jabon (Anthocephalus cadamba 

Roxb Miq.) merupakan jenis tanaman lokal Indonesia 
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